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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tanaman yang digunakan dalam 

pembuatan kain tenun Sabu, mengembangkan modul berbasis etnobotani tenun Sabu 

pada materi keanekaragaman hayati kelas X di SMA Negeri 7 Kupang, dan 

mengetahui hasil uji kelayakan modul pembelajaran berbasis etnobotani tenun Sabu. 

Metode yang digunakan terdiri dari penelitian etnobotani dan penelitian 

pengembangan (R&D) dnegan model 4D (define, design, development and 

disseminate), yang dibatasi hingga tahap pengembangan (Development). Penelitian 

etnobotani dilakukan melalui wawancara dengan masyarakat Sabu yang memahami 

proses pembuatan tenun, serta didukung oleh studi literatur. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat berbagai spesies tumbuhan yang dimanfaatkan mulai alat 

dan bahan yang digunakan pada pembuatan tenun Sabu, di antaranya ada benang yang 

terbuat dari tumbuhan kapas (Gossypium sp.), adapun pewarnaan pada kain tersebut 

yaitu akar mengkudu (Morinda citrifolia), daun nila (Indigofera tinctoria), dan 

eimpang kunyit (Curcuma longa), sedangkan pada alat tenun yang terbuat dari batang 

jati (Tectona grandis) dan batang bambu (Bambusa sp). Hasil validasi oleh delapan 

ahli, terdiri dari dua ahli materi dengan persentase 78% pada kategori ”layak”, empat 

ahli media dengan persentase 78% pada kategori ”layak”, dan dua ahli bahasa dengan 

persentase 92% pada kategori ”sangat layak”. Rata-rata hasil validasi dari ketiga ahli 

adalah 83% pada modul berbasis etnobotani tenun Sabu ini dinyatakan sangat layak 

untuk digunkan dalam pembelajaran. Respon peserta didik terhadap modul ini berada 

dalam kategori "positif" dengan persentase 78%, terdiri dari 79% pada aspek 

ketertarikan, 77% pada aspek materi, dan 77% pada aspek bahasa. Modul berbasis 

etnobotani tenun Sabu terbukti layak digunakan sebagai media pembelajaran. Modul 

ini tersedia dalam bentuk cetak dan digital, sehingga dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja sesuai kebutuhan peserta didik. 

Kata Kunci:  Etnobotani. Tenun Sabu, Keanekaragaman Hayati, Modul     

  Pembelajaran 
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ABSTRACT 

This study aimed to identify the types of plants used in the making of Sabu woven 

fabric, develop an ethnobotanical-based module on Sabu weaving for the biodiversity 

material in grade X at SMA Negeri 7 Kupang, and evaluate the feasibility of the 

ethnobotanical-based Sabu weaving learning module. The methods used consisted of 

ethnobotanical research and research and development (R&D) with the 4D model 

(define, design, development, and disseminate), limited to the development stage. 

Ethnobotanical research was conducted through interviews with the Sabu community 

who understand the weaving process, supported by a literature review. The results of 

the study showed that there were various plant species utilized in both the tools and 

materials used in the making of Sabu weaving. These included threads made from 

cotton plants (Gossypium sp.), with dyeing using the roots of noni (Morinda citrifolia), 

indigo leaves (Indigofera tinctoria), and turmeric rhizomes (Curcuma longa). The 

weaving tools were made from teak wood (Tectona grandis) and bamboo stems 

(Bambusa sp.). Validation results from eight experts, consisting of two subject matter 

experts with a percentage of 78% in the “feasible” category, four media experts with 

78% in the “feasible” category, and two language experts with 92% in the “highly 

feasible” category. The average validation result from the three expert groups was 

83%, indicating that the ethnobotanical-based Sabu weaving module was deemed very 

suitable for use in learning. Students' responses to the module were in the "positive" 

category with a percentage of 78%, consisting of 79% on the aspect of interest, 77% 

on the aspect of content, and 77% on the aspect of language. The ethnobotanical-based 

Sabu weaving module proved to be suitable for use as a learning medium. The module 

was available in both printed and digital formats, allowing students to access it 

anytime and anywhere according to their needs. 

Keywords: Ethnobotany. Sabu Weaving, Biodiversity, Learning Modul 

 


